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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Pendlitian

Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat majeraldidberbagai
hal, seperti keanekaragaman budaya, lingkungam, alan wilayah geografis.
Keanekaragaman budaya salah satunya dapat diliaat hnyaknya seni
tradisional, pada suatu daerah dapat dijumpai bEmanacam seni tradisional.
Sebagai salah satu aspek dari tujuh unsur kebuday®mi tradisional lahir,
tumbuh dan berkembang di dalam masyarakat pendualgangial ini lebih lanjut
dikemukakan oleh A.S. Susanto (1983 : 91) bahwas&ikean adalah milik
bersama dari suatu kelompok sosial karena merupgkaoerminan sistem
nilainya”. Dengan demikian bahwa berbagai kelompwsyarakat di Indonesia
dapat mengembangkan seni tradisional yang sangas, ktermasuk seni
ketangkasan domba Garut.

Dalam kerangka luas kajian kebudayaan, kesenianpakan salah satu
dari unsur kebudayaan yang dapat dijadikan subipdiahasan. Pembahasan
mengenai kesenian beserta nilai-nilai estetikangaktdapat diingkari bahwa
dalam hal-hal tertentu atau dalam situasi-situaxtemntu atau lagi dalam satuan-
satuan budaya tertentu, kesenian itu dapat mempkayan yang erat antara
yang satu dengan yang lainnya seperti, agama, akpstruktur sosial, dan lain-

lain. (Sedyawati. 2006 : 124-125). Lebih lanjut dakSumardjo memaparkan



estetika dalam seni adalah fenomena sensoris yangandung makna ilmplisit,
namun lebih bersifat lebih besar dan umum (Suma2djo6 : 43).

Kesenian merupakan salah satu aktivitas yang bitgkulan dan
dinikmati oleh manusia dalam mengolah rasa dengarart untuk memenuhi
kebutuhan akan keindahan serta keselarasan jikaitbasebagai penikmat seni
ataupun pelaku seni itu sendiri. Begitu juga dersgam ketangkasan domba Garut
yang perkembangannya memberikan makna seni yargedeerdengan jenis
kesenian pada umumnya. Seni dalam ketangkasan dGmula memiliki unsur
kekerasan dan keindahan. Secara pengertian bekdas&amus Besar lImu
Pengetahuan, kekerasan adalah perilaku yang damijuktuk menyakiti, melukai
atau merusak pihak lain (Dagun. 1997 : 16). Sedamgtng dimaksud keindahan
adalah sesuatu yang menyenangkan, kelompok sifa y@enyenangkan alat
indera seperti mata, telinga, dan akal budi sepefierasian, keseragaman,
proporsional, kesatuan, keragaman, simetris, kalaggkualitas atau ciri yang
menghasilkan kesenangan atau kepuasan estetik {DHQI7 : 468).

Seni ketangkasan domb@arut merupakan salah satu kesenian daerah
Jawa Barat (Sunda) yang masih ada hingga saaesenian adalah penggunaan
imajinasi manusia secara kreatif untuk menerangkemahami, dan menikmati
hidup. Hal ini berdasarkan pada kemampuan yangehkimysus terdapat di dalam
diri manusia untuk menggunakan lambang guna menbeetuk dan arti kepada
alam fisik, yang tidak hanya sekedar untuk kepereng bermanfaat (Haviland.

1988: 242). Seni ketangkasan domiégarut merupakan kesenian yang



diperlagakan dan dipertontonkan, dalam hal ini tapasimpulkan seni
ketangkasan domb@arut adalahsebagai seni pertunjukan.

Sebelum menjadi seni ketangkasan domba Garut, gavaimasyarakat
Sunda biasa menggunakan istilagadu domba yang berarti mempertarungkan
dua domba dalam satu arena sehingga dapat metkginaskeekor domba
pemenang dan seekor domba yang kalah sesuai dpegamran dan ketentuan
yang telah disepakatiNgadu’ merupakan suatu istilah dalam bahasa Sunda yang
digunakan oleh masyarakat peladang untuk menampkamainan. Ngadu”
berasal dari kata dasaadu” yang mengalami proses nasalisasi menjadatiu”,
yang artinya memperlagakan atau mempertandingkaargRa, dkk. 1993 : 16).
Kemudian istilamgadu domba tersebut berubah menjadi seni ketangkasabalo
Garut dengan pertimbangan istilabadu berkonotasi negatif yang diidentikan
dengan perjudian.

Seni ketangkasan domba Garut merupakan permainan i
pertunjukan rakyat yang berkembang pada masya&kada. Seni ketangkasan
domba Garut menampilkan ketangkasan jenis dombatGang “diadukan”
berdasarkan peraturan yang sudah disepakati ber&enaketangkasan domba
Garut adalah suatu ajang kegiatan peternak domitak umenampilkan hasil
pemeliharaannya dengan cara ditandingkan dengangidiseperangkat gamelan,
serta di dalamnya terdapat unsur seni pencak(kié@tyadi. 2001 : 1).

Seni ketangkasan domba Garut lahir sebagai selmmhradisional yang
dipengaruhi oleh berbagai aspek, antara lain Igedgrafis, mata pencaharian,

kepercayaan, pola hidup dan pendidikan. Aspek yaramonjol dalam seni



tradisional ini adalah mata pencaharian. Masyardkahda sebagian besar
bermata pencaharian sebagai petani dan peterngkdydukung dengan keadaan
geografis sekitarnya. Kehidupannya bersifat agrdais tradisional yang masih
kental dengan nilai-nilai budaya warisan leluhurny@adaan tersebut telah
banyak memiliki konstribusi bagi perkembangan &etangkasan domba Garut.

Perkembangan bentuk kesenian tradisional ini telahgalami pergeseran
fungsi di masyarakat akibat dinamisasi kehidupamgyanenuntut adanya
perubahan seiring dengan berubahnya jaman danpgotamasyarakat. Gejala
tersebut terjadi pada kesenian tradisional ini,gyamwalnya berfungsi sebagai
sarana kebiasaan atau tradisi saat ini berubalsifungnjadi seni pertunjukkan
sebagai nilai seni dan budaya Sunda. Dengan demsiiauktur dan bentuk
penyajiannya pun ikut berubah pula.

Perubahan-perubahan tersebut menyebabkan terjagerggseran nilai
sehingga di lapangan terdapat beberapa pandandadap seni dan budaya. Di
satu pihak ada yang berpandangan nilai seni daaybudialam seni ketangkasan
domba Garut sudah tidak selaras lagi di masa sajali&arenakan mengandung
unsur kekerasan, dilain pihak ada yang ingin masémpertahankan dan
melestarikan nilai seni dan budaya ketangkasan don@arut dengan
menyesuaikan berdasar tuntutan kebutuhan masaasgkar

Anggapan tempur dPamidangan (tempat pertunjukan seni ketangkasan
domba Garut) dalam seni ketangkasan domba Garwhsoterupakan suatu
ikatan antara pemilik, pecinta, dan peternak don@erut dengan hewan

peliharaannya. Namun demikian saat bertanding dnaaradu domba ada



kemungkinan disertai dengan taruhan. Begitu jughaaldari ketangkasan ini,
tanduk domba yang diadukan kemungkinan akan memggbanglak (patah
tanduk) atau cacat badannya saat bertarung balikakesanungkinan domba itu
ada yang mati dPamidangan. Dalam perkembangannya hingga saat ini anggapan
masyarakat seperti itu terhadap seni ketangkasambadGarut masih banyak
dalam pandangan masyarakat.

Melihat kondisi yang terjadi di lapangan tersebetgdapat peraturan baru
yang dikeluarkan oleh organisasi Himpunan PeteB@kba Kambing Indonesia
(HPDKI). Salah satu aturan penilaian lebih ditigktkan kepada keindahan yang
dimiliki domba Garut saat glamidangan yang diiringin dengan kesenian musik
dan lagu-laguan khas Sunda ataupendang pencak. Dengan demikian seni
ketangkasan domba Garut lebih menjadi arena seni lbadaya, tempat
bertemunya antar peternak, penghobi, transakst difimba berkualitas, serta
objek wisata.

Di beberapa daerah, beberapa kesenian tradisi@mlak yang hampir
punah. Kalau dibiarkan terus menerus, dikhawatirkkya tarik pariwisata
Indonesia dimasa-masa yang akan datang menjaduraerk karena tidak lagi
mempunyai kekhasan dan kepribadian sendiri (Y@8685:9). Dalam membenabhi
kesenian budaya tradisional yang hampir punah, pagan kewajiban moral bagi
kita untuk tidak bosan-bosannya mengemukakan mantammembenahi kesenian
budaya daerah. Dengan demikian pembangunan didgkkyudayaan dapat terus

diwariskan kepada generasi selanjutnya.



Hendaknya seni ketangkasan domba Garut sebagaamnadiudaya yang
kita miliki itu dapat dijadikan sebagai obyek weasehingga dapat menarik
banyak wisatawan. Mulai dari mereka yang sekedarkmeti atau mengagumi
keindahannya atau mungkin ingin memperoleh gamb&atang kemegahan

yang pernah dicapai nenek moyang kita di masa lam@yoeti. 1985 : 61).

Dalam lingkungan keilmuan Jurusan Pendidikan SlejarBakultas
Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial, Universitaglielédcan Indonesia, peneliti
belum menemukan suatu penelitian yang mengangkatke¢gangkasan domba
Garut. Sehingga perlu kiranya melakukan penelis@bagai wujud melestarikan
kebudayaan tradisional. Karena itu, berdasarkan yapey dipaparkan diatas
peneliti memiliki ketertarikan dalam melakukan pérsm mengenai “Antara
Kekerasan dan Keindahan : Perkembangan Seni KetsagkDomba Garut
Sebagai Nilai Seni dan Budaya Sunda 1980-2008".

1.2. Perumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan pemaparan latar belakang penelitiaralatasitama yang
akan dikaji- dalam penelitian ini adalah “Bagaimaparkembangan seni
ketangkasan domba Garut sebagai nilai seni danyb@tlaMengingat rumusan
masalah tersebut begitu luas, maka penulis memjaibbarumusan masalah
penelitian tersebut ke dalam beberapa pertanyasglifi@n sebagai berikut :

1. Bagaimana sejarah lahirnya seni ketangkasan doraha s
2. Bagaimana pertunjukan seni ketangkasan domba Gabatgai nilai seni

dan budaya Sunda?



3.

13.

Bagaimana dampak seni ketangkasan domba Garuidégrheehidupan

masyarakat pendukungnya?

Tujuan Pendlitian

Tujuan dalam penelitian ini mencakup dua aspek iyaknan umum dan

tujuan khusus. Tujuan umum bermaksud untuk memglerahformasi dan

pelajaran yang berharga dari peristiwa sejarah aganjadi pijakan dalam

melangkah di masa depan. Sedangkan tujuan khusugeteelitian ini adalah

untuk melestarikan seni ketangkasan domba Garapaelwvarisan nilai seni dan

budaya masyarakat sunda.

Adapun beberapa tujuan yang ingin dicapai oleh lgedalam penelitian

ini adalah sebagai berikut :

1.

2.

Memaparkan sejarah lahirnya seni ketangkasan d@aba
Mendeskripsikan pertunjukan nilai seni ketangkas@amba Garut sebagai
nilai seni dan budaya Sunda

Menjelaskan dampak seni ketangkasan domba Gahsad&p kehidupan
masyarakat pendukungnya

Melakukan penulisan tentang seni ketangkasan dd&drat di Jurusan
Pendidikan Sejarah

Memberikan wawasan kesejarahan lokal mengenai lagaya sebagai

bahan dalam pembelajaran sejarah



14. Metode Pendlitian dan Teknik Penelitian
141 Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatode historis atau
sejarah. Menurut Helius Sjamsudin (1996 : 63) metbdtoris adalah proses
pengkajian, penjelasan, dan penganalisaan sectis terhadap rekaman dan
peninggalan masa lampau. Yang terdiri dari penguampsumber (Heuristik),
kritik internal dan eksternal, interpretasi sejaralan penulisan sejarah
(historiografi).

Adapun langkah-langkah penelitian ini mengacu padases metode
penelitian dalam penelitian sejarah yang mengandamgat langkah, sebagai
berikut :

1. Heuristik

Heuristik merupakan kegiatan dalam rangka mencaenemukan dan
mengumpulkan data yang digunakan dalam menjawabgsalahan yang akan
dibahas, dalam tahapan ini peneliti mencari suntéeulis berupa buku-buku,
karya ilmiah serta arsip-arsip yang berkenanaagatepembahasan yang peneliti
kaji yaitu mengenai perkembangan seni ketangkasambd Garut sebagai nilai
seni dan budaya Sunda.

Sumber-sumber tertulis diperoleh dari beberapapystakaan yang
terdapat beberapa buku yang berkenaan dengan pasaipajiang akan diangkat,
diantaranya ; perpustakaan Universitas Pendidikagorlesia, perpustakaan
Sekolah Tinggi Seni Indonesia Bandung, perpustakdakultas Peternakan

Universitas Padjajaran Bandung, dan beberapa desiplembaga terkait yaitu



Himpunan Peternak Domba Kambing Indonesia (HPDHKI ®inas Peternakan
Provinsi Jawa Barat. Adapun untuk sumber lisanagabsumber utama dalam
kajian ini yang berasal dari nara sumber yang dapmahberikan informasi serta
jawaban atas permasalahan yang dikaji dalam pers@ahskripsi ini, untuk
informasi peneliti dapatkan dari teknik wawancaeates dokumentasi kepada
tokoh-tokoh, pengamat, peternak dan penggemakestangkasan domba Garut.
2. Kritik

Kritik Sejarah atau kritik sumber adalah metodeukinmenilai sumber
yang kita butuhkan untuk mengadakan penilaian @ejaenilaian sumber sejarah
memiliki dua aspek yaitu, aspek internal dan asgelternal dari sumber sejarah.
Sumber-sumber yang kita peroleh sebelumnya harusitik terlebih dahulu
apakah sumber tersebut benar atau tidak. Kritikteekal digunakan untuk
meneliti kebenaran sumber-sumber yang diperoletdarsgkan kritik internal
untuk mengetahui keaslian aspek materi sumber. Ralapan ini penulis
berupaya untuk mengkritisi sumber-sumber sejaratang perkembangan seni
ketangkasan domba Garut.

3. Interpretasi

Interpretasi adalah menafsirkan keterangan darmbsu-sumber sejarah
berupa fakta dan data yang terkumpul dengan ceaagkaikan dan dihubungkan
sehingga tercipta penafsiran sumber sejarah ydegare dengan permasalahan.
Pada tahapan ini peneliti berusaha mencari berdagaingan antara berbagai

fakta tentang perkembangan seni ketangkasan dotd. G
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4. Historiografi
Historiografi adalah proses dalam tahapan penyrsdan penulisan serta
pembahasan terhadap sumber-sumber yang telah ldipesghingga dapat
menjadi satu kesatuan sejarah yang tersusun dadatakbkarya tulis dan dapat

dikomunikasikan kepada pembaca.

142 Teknik Pendlitian
1.4.2.1. Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan dilaksanakan peneliti dengan kuleden pencarian
terhadap berbagai sumber, baik berupa buku-bukwpumaarsip yang dianggap
berhubungan dengan topik permasalahan yang diy&dp, perkembangan seni
ketangkasan domba Garut.
1.4.2.2. Teknik Wawancara

Dalam teknik wawancara penulis berusaha mencaa samber yang
dianggap berkompeten untuk memberikan informasgygihutuhkan. Kemudian
melaksanakan tanya jawab dengan cara melakukan ngavea dengan nara
sumber yaitu, tokoh-tokoh HPDKI, pengamat, peternglenggemar seni
ketangkasan doma Garut sehingga peneliti mendapatéeterangan dan
gambaran tentang permasalahan yang dikaji.
1.4.2.3. Teknik Dokumentasi

Selain kedua teknik diatas, penulis juga menggumatadi dokumentsi
untuk mengumpulkan data. Dalam hal ini dilakukangkajian terhadap arsip-
arsip yang telah ditemukan berupa data foto-fogenda, catatan yang berkaitan

dengan kajian permasalahan yang diteliti.
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15. Sistematika Penulisan
Penulisan dalam skripsi ini disusun berdasar atasnsatika penulisan

sebagai berikut ;

BAB | PENDAHULUAN, Berisikan uraian yang berkenaatengan latar
belakang masalah penelitian, rumusan masalah paneglitujuan penelitian,

metode dan teknik penelitian, dan sistematika peauol

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA, Berisi atas pemaparan tedep beberapa
sumber kepustakaan yang dijadikan sebagai rujukagi Ipenulis dalam

pengkajian permasalahan yang akan diangkat.

BAB Il METODE PENELITIAN DAN TEKNIK PENELITIAN, Bab ini
menguraikan tentang langkah-langkah dalam melakaangenelitian yang
dilaksanakan oleh peneliti beserta teknik penuligang didalamnya mencakup
pencarian sumber, pengolahan sumber, dan anaéisesth cara penulisan dalam
skripsi yang mengangkat pembahasan tentang perkeabaseni ketangkasan

domba Garut.

BAB IV SENI KETANGKASAN DOMBA GARUT, Bab ini berkeaan dengan

pembahasan beserta analisis dari hasil penelitemg yoerhubungan dengan
permasalahan yang dikaji pada rumusan masalah tgdaly dirumuskan dalam
bab | yaitu, memuat kajian tentang gambaran umueratiaKabupaten Garut;
(sejarah singkat lahirnya daerah Kabupaten Gaeaiti&an geografis dan wilayah
administratif, penduduk dan mata pencaharian makgar potensi peternakan

domba Garut), karakteristik domba Garut pada setarigkasan domba Garut;
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(Asal-usul domba Garut menjadi domba adu/tangkasfil pdomba Garut,

tandukrfengreng, ulessmuka domba, badan domba, kaki domba Garut, molif b
domba Garut, sertifikasi domba Garut), sejarahrighi seni ketangkasan domba
Garut, perkembangan seni ketangkasan domba Garetkefnbangan fungsi
domba Garut, dan pertunjukan domba Garut), dan dkngeni ketangkasan

domba Garut terhadap masyarakat pendukungnya.

BAB V KESIMPULAN, Bab ini mengutarakan pendapanekti dari hasil-hasil
temuan dan pandangan penulis tentang seni ketamgka®mba Garut

berdasarkan atas jawaban rumusan masalah pendhiizm BAB I.



